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Abstract 

The amount of audit fee should be determined as well as possible to obtain a good audit quality as 

an unusual amount of auditing fee will lower the quality of the audit. Determining the influence of 

audit committee persistence and audit effort on audit fee was the goal of this research. Profitability 

is the control variable of this research. The research covered infrastructure companies on the 

Indonesian Stock Exchange in the period 2020-2022 registered as many as 67 companies. Non-

probability sampling methods becomes a method of sample determination, with purposive sampling 

technique. The financial reports and annual reports of infrastructure companies are documented for 

the collection of research data. The research analyzed 64 samples. This research applies descriptive 

statistical analysis technique, classical assumption test, double linear regression test, model validity 

test (F test), determination coefficient test, and hypothesis test (t test). The results of the research can 

explain the persistence of the audit committee influence the audit fee positively and significantly. 

Audit effort does not influence audit fee significantly, and profitability influence audit fee positively 

but not significantly. The research implies the need for regular audit committee meetings to help 

auditor identify the auditing risk to companies, thus helping to determine an appropriate audit fee. 

Keywords: Audit Committee Persistence’s, Audit Effort, Audit Fees 
 

Abstrak 

Jumlah fee audit harus ditentukan dengan sebaik mungkin untuk mendapatkan kualitas audit yang 
bermutu karena jumlah fee audit yang tidak biasa akan menurunkan kualitas audit. Mengetahui 

pengaruh ketekunan komite audit dan audit effort pada fee audit merupakan tujuan penelitian ini. 

Profitabilitas menjadi variabel kontrol penelitian ini. Penelitian mencakup perusahaan infrastruktur 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 terdaftar sebanyak 67 perusahaan. Non probability 
sampling menjadi metode penentuan sampel, dengan teknik purposive sampling. Laporan keuangan 

dan tahunan perusahan infrastruktur didokumentasikan dalam pengumpulan data penelitian. 

Penelitian ini menganalisis 64 sampel. Penelitian ini menerapkan teknik analisis statistik deskriptif, 
uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji kelayakan model (uji F), uji koefisien determinasi, 

dan uji hipotesis (uji t). Hasil penelitian dapat menjelaskan ketekunan komite audit yang 

mempengaruhi fee audit secara positif dan signifikan. Audit effort tidak mempengaruhi fee audit 
secara signifikan, dan profitabilitas mempengaruhi fee audit secara positif tetapi tidak signifikan. 

Penelitian berimplikasi pada perlunya rapat komite audit secara rutin untuk membantu auditor dalam 

mengidentifikasi risiko audit terhadap perusahaan, sehingga membantu penentuan fee audit yang 

sewajarnya. 

Kata Kunci: Ketekunan Komite Audit, Audit Effort, Fee Audit 
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1. PENDAHULUAN 

Pelaporan keuangan yang akurat dan dapat diandalkan adalah tanggung jawab setiap 

bisnis (Orazalin & Akhmetzhanov, 2019). Keandalan informasi perusahaan membantu 

pengguna laporan dalam pengambilan keputusan investasi (Al-Mulla & Bradbury, 2020). 

Regulasi diperkuat untuk meningkatkan akuntabilitas laporan keuangan, sehingga 

meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan (Boskou et al., 2019). Kondisi 

perusahaan yang dipengaruhi oleh kompleksitas transaksi yang tidak dapat dihindari, 

sehingga ditetapkan standar untuk mengurangi timbulnya permasalahan keuangan 

(Bradbury et al., 2020). Oleh karena itu, audit dilakukan pada seluruh sektor perusahaan 

demi meningkatkan keandalan laporan keuangan dan laporan tahunan, juga meningkatkan 

kepatuhan terhadap Undang-Undang yang berlaku (Manita et al., 2020). Pelaksanaan audit 

dapat membantu pengembangan tata kelola perusahan menjadi lebih baik (Hay & Cordery, 

2018). Keyakinan pengguna laporan keuangan terhadap opini audit yang dikeluarkan 

bergantung pada kualitas audit yang dilakukan (Christensen et al., 2016). Hasil dari laporan 

tahunan dan laporan keuangan auditan menghasilkan informasi yang lebih terperinci dan 

mendalam terkait perusahaan (Minnis & Shroff, 2017). Pada sektor infrastruktur, audit lebih 

ditingkatkan karena sektor ini terindikasi rawan mengalami korupsi (Fadli & Alexander, 

2021). Menurut Komite Percepatan Penyediaan Infrastruktur Prioritas (KPPIP), hambatan 

yang muncul pada berbagai tahapan proyek, salah satunya berkaitan dengan alokasi 

pendanaan serta ketidaksesuaian pembagian risiko yang terjadi antara pemerintah dengan 

badan usaha, menyebabkan terjadinya perbedaan di bidang infrastruktur. Dengan demikian, 

proses audit yang dilakukan selama ini perlu diteliti lebih dalam, antara lain pada pemberian 

fee audit yang dapat mewakili tingkat upaya auditor (Rajgopal et al., 2021). 

Fee audit merupakan sejumlah uang dari perusahaan untuk akuntan publik sebagai balas 

jasa yang diberikan berupa pemeriksaan laporan keuangan perusahaan (Sinaga & 

Rachmawati, 2018). Fee audit dapat mewakili tingkat upaya auditor, yang mempengaruhi 

efisiensi audit sehingga secara tidak langsung mencerminkan peningkatan kualitas audit 

(Rajgopal et al., 2021). Fee audit yang diterima dapat mempengaruhi independensi auditor 

dalam menjalankan proses audit (Muliawan & Sujana, 2017). Sebagai salah satu bentuk 

penelahaan atas independensi auditor, maka dibentuklah komite audit di dalam perusahaan 

yang wajib memiliki sumber daya, wewenang, komposisi, dan ketekunan yang dijalankan 

secara efektif (Pohan & Hadiprajitno, 2019). Ketekunan komite audit merupakan banyaknya 

pertemuan yang dilakukan komite audit demi mencari solusi atas permasalahan keuangan 

perusahaan (Werdaningrum & Laksito, 2021). Aspek ketekunan komite audit memiliki 

peran penting, diantaranya pengevaluasian risiko secara objektif melalui permintaan 

cakupan audit yang lebih luas kepada auditor eksternal, sehingga meningkatkan fee audit 

yang akan diberikan (Larasati et al., 2019). Komite audit tidak dapat menjamin kelengkapan 

laporan keuangan tanpa ketekunan melalui rapat, sehingga jika rapat tidak dilaksanakan 

dapat menurunkan transparansi maupun fee audit (Khudhair et al., 2019). Selain dari komite 

audit, fee audit juga dipengaruhi oleh audit effort yang akan dijalankan berdasarkan 

banyaknya risiko yang diungkapkan perusahaan dalam laporan tahunan (Asante-Appiah, 

2020). Banyaknya kata risiko dalam laporan tahunan umumnya merujuk pada kemungkinan 

suatu peristiwa yang dapat mempengaruhi operasi atau keuangan perusahaan, sehingga 

meningkatkan fee audit atas penilaian auditor terhadap peningkatan risiko dalam proses audit 

(Miah et al., 2020). Sedangkan jika kata risiko minim diungkapkan dalam laporan tahunan, 
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maka auditor tidak menaruh kecurigaan pada perusahaan yang menurunkan fee audit 

(Calderon & Gao, 2021). Risiko yang tinggi membuat auditor membutuhkan waktu yang 

lebih lama, yang meningkatkan fee audit (Sunaryono et al., 2019). 

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang ada, penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan mengenai fee audit yang diduga dipengaruhi oleh ketekunan komite audit serta 

audit effort. Penelitian ini menggunakan periode 2020-2022 untuk menunjukkan hasil 

penelitian sesuai kondisi terbaru. Ketekunan komite audit menjadi variabel independen 

pertama, disertai dengan audit effort sebagai variabel independen kedua. Sedangkan fee audit 

digunakan sebagai variabel dependen. Audit effort diukur berdasarkan pengungkapan risiko 

karena pengukuran ini dapat memberikan wawasan nyata terkait perusahaan, sehingga hasil 

audit lebih akurat (Hope et al., 2016). Pengukuran ini cocok digunakan pada tahun 2020-

2022 saat pandemi covid-19 masih berlangsung, karena pemegang saham lebih berfokus 

pelaporan keuangan perusahaan daripada kondisi di lapangan. Profitabilitas berperan 

sebagai variabel kontrol. Penelitian Hendi & Shella (2022) menggambarkan ketekunan 

komite audit yang berpengaruh positif dengan efek signifikan pada fee audit. Sebaliknya, 

Wulandari & Nurmala (2019) menggambarkan perbedaan, yaitu ketekunan komite audit 

tidak berpengaruh dengan efek signifikan pada fee audit. Ji et al. (2018) menyatakan audit 

effort berpengaruh positif dengan efek signifikan pada fee audit. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana 

ketekunan komite audit dan upaya audit dapat mempengaruhi biaya audit. Dengan demikian, 

penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi biaya audit.  Dengan mengetahui pengaruh ketekunan komite audit dan upaya 

audit pada fee audit, perusahaan akan dapat membuat strategi yang lebih efektif dalam 

mengelola biaya audit perusahaan.  

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Agensi 

Moloi & Marwala (2020) mengklaim bahwa terdapat kaitan principal dengan agen, 

yaitu principal mendelegasikan pekerjaan tertentu kepada agen disertai imbalan atas 

pekerjaan tersebut. Pemberian tanggung jawab dari principal kepada agen seringkali 

menimbulkan konflik keagenan akibat asimetri informasi, sehingga dibentuklah komite 

audit yang tekun dalam perusahaan untuk mengurangi asimetri informasi tersebut (Nuansari 

& Ratri, 2022). Konflik keagenan juga dapat memunculkan risiko perusahaan yang 

meningkatkan permintaan audit, berakibat pada penambahan fee audit terhadap auditor 

eksternal (Vanstraelen & Schelleman, 2017). 

 

2.2. Fee Audit 

Pandangan Ananda (2019) menjelaskan  fee audit sebagai timbal balik dari klien atas 

layanan pemeriksaan laporan keuangan dari auditor. Imbalan layanan audit memiliki variasi 

bergantung dari pertimbangan kantor yang memberikan jasa audit (Yulianti et al., 2019). 

Jumlah fee audit yang disepakati bergantung pada kemampuan auditor untuk memberikan 

layanan audit laporan keuangan (Pramaswaradana & Astika, 2017).  
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2.3. Ketekunan Komite Audit 

Menurut pandangan Kristiyani (2020), komite audit yang memenuhi unsur kewenangan, 

komposisi, sumber daya, dan ketekunan yang sesuai akan mengawasi secara objektif audit 

internal maupun eksternal perusahaan. Jika ketekunan yang digambarkan melalui rapat tidak 

rutin dilaksanakan, maka akan menimbulkan sikap yang konservatif yang berakibat pada fee 

audit yang lebih rendah sesuai keinginan komite audit (Schrader & Sun, 2019). Banyaknya 

pertemuan yang dilakukan komite audit menggambarkan kinerja, pertahanan reputasi, dan 

penghindaran terhadap litigasi oleh komite audit, yang meningkatkan lingkup maupun fee 

audit (Wedari, 2016). 

 

2.4. Audit Effort 

Menurut pandangan Biswan & Utomo (2022), upaya audit yang akan dijalankan salah 

satunya bergantung pada risiko bawaan, yaitu risiko yang diketahui melalui pemahaman 

perusahaan, rangkuman informasi serta faktor penyebab risiko bawaan klien. Minimnya 

informasi mengenai risiko perusahaan dalam laporan tahunan membuat auditor dapat 

melakukan proses audit dengan lebih cepat, sehingga menurunkan fee audit yang dibutuhkan 

(Alshirah et al., 2020). Semakin banyak informasi risiko yang diungkapkan dalam laporan 

tahunan, maka semakin banyak proses audit yang perlu dilakukan dan meningkatkan fee 

audit yang dibutuhkan (Shakhatreh et al., 2020). 

 

2.5. Penelitian Sebelumnya 

Menurut Abu & Okpe (2021), Al-Najjar (2018), Ali et al. (2018), Hendi & Shella 

(2022), Ghosh (2019), Nurjanah & Amrozi (2021), Odudu et al., (2018), Onatuyeh & 

Ukolobi (2020), He et al. (2017), serta Sharhan & Bora (2020) menyatakan bahwa fee audit 

dipengaruhi secara positif dengan efek signifikan oleh ketekunan komite audit. Sedangkan 

variabel audit effort, Ji et al. (2018), Xiao et al. (2020), Miah et al. (2020), Zhang & Shailer 

(2021), Jung (2016), Bills et al. (2017), Sonu et al. (2017), Prabhawa & Nasih (2021), 

Donatella et al. (2019), serta Nehme & Jizi (2018) menyatakan bahwa fee audit dipengaruhi 

secaara positif dan signifikan oleh audit effort. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Kuantitatif asosiatif menjadi pendekatan untuk menjelaskan penelitian ini, dengan 

mencakup 67 perusahaan. Penelitian ini mengumpulkan 64 sampel berdasarkan metode non 

probability sampling disertai teknik purposive sampling. Laporan keuangan dan laporan 

tahunan diperoleh melalui situs web resmi Bursa Efek Indonesia dan situs web masing-

masing perusahaan. Tantangan yang dihadapi dalam proses pengumpulan data antara lain 

beberapa laporan tidak tersedia sesuai tahun amatan yang dibutuhkan, serta terdapat variabel 

penelitian yang tidak diungkapkan dalam laporan. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

dijadikan sebagai metode pengumpulan data. Statistik deskriptif, asumsi klasik, regresi 

linear berganda, kelayakan model (Uji F), koefisien determinasi, dan uji hipotesis (Uji t) 

menjadi teknik analisis data penelitian ini. Diagram berikut menggambarkan kaitan variabel 

independen dan dependen pada penelitian: 
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Gambar 1. Gambaran Variabel Dependen yang Dipengaruhi Variabel Independen 
Sumber: Diolah oleh Penulis (2024) 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian   

 

a. Statistik Deskriptif 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ketekunan 

Komite 
Audit (X1) 

64 2 54 10,781250 10,7133928 

Audit 

Effort (X2) 
64 0,0012 0,0043 0,002406 0,0008626 

Profitabilit
as (X3) 

64 0,0044 0,1562 0,046980 0,0361507 

Fee Audit 

(Y) 
64 18,33 24,98 20,779375 1,5511520 

Valid N 
(listwise) 

64     

Sumber: SPSS v.27 output 

 

 Jumlah pengamatan (N) adalah 64 menurut Hasil Statistik Deskriptif Tabel 1. Nilai 

rata-rata variabel ketekunan komite audit adalah 10,781250, dengan nilai minimum sebesar 

2 dan nilai maksimum sebesar 54, dengan standar deviasi sebesar 10,7133928. Nilai rata-

rata variabel audit effort adalah 0,002406 dengan nilai minimum sebesar 0,0012 dan nilai 

maksimum sebesar 0,0043. Standar deviasi sebesar 0,0008626. Nilai rata-rata variabel 

profitabilitas adalah 0,046980 dengan nilai minimum sebesar 0,0044 dan nilai maksimum 

sebesar 0,1562. Standar deviasi sebesar 0,0361507. Nilai rata-rata variabel fee audit 

20,779375 dengan nilai minimum sebesar 18,33 dan nilai maksimum sebesar 24,98, dengan 

standar deviasi sebesar 1,5511520. 

Ketekunan Komite 

Audit (X₁) 

 

Audit Effort (X₂) 

Profitabilitas (X₃-

Variabel Kontrol) 

 

Fee Audit (Y) 
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b. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficients 

Model  
Unstandardized 

B 

Coefficients 

Std. Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

 (Constant) 20,075 0,703  28,556 <0,001 

1 Ketekunan 

Komite Audit 

(X1) 

0,063 0,019 0,438 3,392 0,001 

 Audit Effort 

(X2) 
-110,617 249,117 -0,062 -0,444 0,659 

 Profitabilitas 

(X3) 
6,121 5,464 0,143 1,120 0,267 

a. Dependent Variable: Fee Audit (Y) 

Sumber: SPSS v.27 output 
 

 Menurut tabel 2, Hasil dari Uji Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis (Uji t), 

diperoleh nilai konstanta adalah 20,075. Koefisien regresi ketekunan komite audit adalah 

0,063. Koefisien regresi audit effort adalah -110,617. Koefisien regresi profitabilitas adalah 

6,121. 

 

c. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
ANOVA 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 31,605 3 10,535 5,268 0,003 

 Residual 119,978 60 2,000   

 Total 151,583 63    

a. Dependent Variable: Fee Audit (Y) 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X3), Ketekunan Komite Audit (X1), Audit Effort 

(X2) 

Sumber: SPSS v.27 output 
 

 Menurut Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F), yang ditunjukkan dalam tabel 3, nilai 

signifikansi adalah 0,003 atau kurang dari 0,05. Oleh karena itu, variabel fee audit 

dipengaruhi secara simultan oleh variabel ketekunan komite audit, audit effort, dan 

profitabilitas. Hasil ini menunjukkan bahwa penelitian harus dilanjutkan dengan uji t. 

 

  

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/Transekonomika


TRANSEKONOMIKA: Akuntansi, Bisnis dan Keuangan 

VOLUME 4 NO. 5 (2024) 

 

TRANSEKONOMIKA | AKUNTANSI, BISNIS DAN KEUANGAN 

https://transpublika.co.id/ojs/index.php/Transekonomika 

E-ISSN: 2809-6851 | P-ISSN: 2809-6851 

671 

 

d. Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,457 0,208 0,169 1,4140840 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X3), Ketekunan Komite Audit (X1), Audit Effort 

(X2) 

b. Dependent Variable: Fee Audit (Y) 

Sumber: SPSS v.27 output 
 

Berdasarkan tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi, nilai Adjusted R Square adalah 

0,169 atau 16,9%, yang menunjukkan bahwa variabel ketekunan komite audit, audit effort, 

dan profitabilitas dapat menyumbang 16,9% dari fee audit, sedangkan 83,1% dari fee audit 

disebabkan oleh faktor lainnya yang tidak ada dalam model. 

 

e. Uji Hipotesis (Uji t) 

 

Variabel ketekunan komite audit memiliki nilai t sebesar 3,392 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,001. Variabel audit effort memiliki nilai t sebesar -0,444 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,659. Ketekunan komite audit berpengaruh positif dan signifikan pada fee audit. 

Audit effort tidak berpengaruh signifikan pada fee audit. Dengan nilai t sebesar 1,120 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,267 pada variabel profitabilitas menunjukkan pengaruh positif 

tetapi tidak signifikan pada fee audit.  

 
 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Pengaruh Ketekunan Komite Audit pada Fee Audit 

Fee audit dipengaruhi secara positif dengan efek signifikan oleh ketekunan komite 

audit. Sesuai dengan teori agensi, kinerja perusahaan meningkat berdasarkan rapat rutin 

untuk meningkatkan kualitas informasi, sehingga informasi yang diterima oleh pemegang 

saham menjadi informasi yang akurat dan mengurangi adanya konflik keagenan (Al-Okaily 

& Naueihed, 2020). Banyaknya permasalahan yang ditemukan melalui tingginya ketekunan 

komite audit pada perusahaan memunculkan permintaan audit yang lebih tinggi, salah 

satunya dengan melakukan upaya audit tambahan, sehingga fee audit yang diberikan 

bertambah demi memenuhi seluruh proses audit yang dilakukan (Sellami & Cherif, 2020). 

Pertemuan secara rutin komite audit menghasilkan penunjukan, kompensasi, serta 

pengawasan pada pekerjaan auditor dengan cara terbaik, sehingga meningkatkan fee audit 

(Appuhami, 2018). Jika komite audit tidak tekun, dapat menunjukkan bahwa perusahan tidak 

memiliki risiko apapun. Akibatnya fee audit perlu dikurangi (Nguyen, 2021). Hasil 

penelitian ini berkaitan dengan penelitian Abu & Okpe (2021), Al-Najjar (2018), Ali et al. 

(2018), Hendi & Shella (2022), Ghosh (2019), Nurjanah & Amrozi (2021), Odudu et al. 

(2018), Onatuyeh & Ukolobi (2020), He et al. (2017), serta Sharhan & Bora (2020) yang 

juga mengatakan bahwa fee audit dipengaruhi secara positif dengan efek signifikan oleh 

ketekunan komite audit. Pada pengukuran ketekunan komite audit ini terdapat keterbatasan 
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yaitu beberapa file laporan tahunan perusahaan infrastruktur tidak tersedia pada tahun 

tertentu yang dibutuhkan oleh peneliti. Implikasi penelitian terhadap ketekunan komite audit 

yaitu dengan adanya ketekunan komite audit, pemantauan terhadap kegiatan yang dilakukan 

oleh manajemen dapat lebih terjamin, disertai dengan permintaan audit dan fee audit yang 

tinggi demi meminimalisir konflik keagenan. Implikasi praktis dari temuan ini yaitu komite 

audit perlu lebih tekun dalam pengawasan terhadap perusahaan, yang mempengaruhi jumlah 

tahapan audit oleh auditor eksternal. Ketekunan komite audit ini berperan penting terhadap 

upaya mengurangi kasus audit terhadap perusahaan infrastruktur yang dapat membuat citra 

perusahaan infrastruktur menjadi lebih baik. Hal ini juga dapat membantu pemangku 

kepentingan dalam menilai tinggi atau rendahnya kredibilitas perusahaan infrastruktur 

dengan lebih efektif. 

 

4.2.2. Pengaruh Audit Effort pada Fee Audit 

Audit effort tidak berpengaruh signifikan pada fee audit. Menurut teori agensi, 

kekuasaan manajemen berperan dalam munculnya manipulasi kinerja perusahaan melalui 

fee audit yang tinggi, meskipun risiko audit meningkat akibat hubungan audit yang dilakukan 

secara jangka panjang (Sheng & Montgomery, 2023). Perusahaan dapat bernegosiasi untuk 

menurunkan fee audit karena kondisi perusahaan yang tidak mampu mengeluarkan biaya 

yang besar, meskipun risiko yang terungkap dalam laporan tahunan dan permintaan audit 

terhadap auditor cenderung tinggi (Albitar et al., 2021). Upaya audit yang dikeluarkan dapat 

meningkat seiring dengan risiko yang diungkapkan dalam laporan tahunan, tetapi auditor 

tidak meminta fee audit yang lebih besar akibat risiko tersebut karena masa kerja yang cukup 

(Cho et al., 2022). Komunikasi dengan internal perusahaan dapat dilakukan oleh pemilik 

kekuasaan tertinggi untuk mengatur upaya audit yang akan dijalankan, sehingga fee audit 

tidak bergantung pada risiko audit yang didapatkan auditor, meskipun terdapat risiko audit 

akibat adanya konflik antar pemegang saham (Yamada & Fujita, 2022). Penelitian ini 

mendukung temuan dari Albitar et al. (2021), Cho et al. (2022), Chang et al. (2021), serta 

Gong et al. (2021), yaitu juga menyatakan audit effort tidak berpengaruh signifikan pada fee 

audit. Temuan baru dari penelitian ini yaitu audit effort berbasis pengungkapan risiko 

ternyata tidak mempengaruhi jumlah fee audit yang dibutuhkan. Fee audit yang dibutuhkan 

lebih bergantung pada besarnya proses audit yang dilaksanakan terhadap suatu perusahaan. 

Pada pengukuran audit effort ini terdapat keterbatasan yaitu peneliti tidak memeriksa makna 

kata risiko yang diungkapkan dalam laporan tahunan. Kata risiko dalam laporan tahunan 

perusahaan infrastruktur yang digunakan oleh peneliti merupakan kata risiko dengan arti 

secara umum, tidak menjelaskan secara spesifik makna positif atau negatif dari kata tersebut. 

Implikasi penelitian terhadap audit effort yaitu meskipun pengungkapan risiko pada laporan 

tahunan tidak berpengaruh pada tinggi atau rendahnya fee audit, auditor eksternal dapat 

mematok imbalan atas jasa yang diberikan melalui waktu yang dihabiskan untuk 

menjalankan seluruh tahapan audit. 
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4.2.3. Pengaruh Profitabilitas pada Fee Audit 

Profitabilitas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan pada fee audit. Menurut teori 

agensi, pemegang saham perlu mempertimbangkan kondisi suatu perusahaan di masa depan, 

salah satunya melalui profitabilitas perusahaan (Lekok & Rusly, 2021). Profitabilitas tinggi 

dapat meningkatkan nilai dari laporan keuangan dan laporan tahunan dimata pemegang 

saham, sehingga audit harus dilakukan secara komprehensif dan fee audit harus ditingkatkan, 

tetapi tidak berpengaruh cukup kuat (Sattar et al., 2020). Prameswari & Yustrianthe (2017) 

juga menyatakan bahwa fee audit dipengaruhi secara positif tetapi tidak signifikan oleh 

profitabilitas. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Simpulan yang dapat diberikan yaitu audit effort tidak berpengaruh signifikan pada fee 

audit, tetapi fee audit dipengaruhi secara positif dengan efek signifikan oleh ketekunan 

komite audit. Selain itu, variabel kontrol profitabilitas memberikan pengaruh terhadap fee 

audit secara positif tetapi tidak signifikan. Temuan baru dari penelitian ini yaitu audit effort 

berbasis pengungkapan risiko ternyata tidak mempengaruhi jumlah fee audit yang 

dibutuhkan. Fee audit yang dibutuhkan lebih bergantung pada besarnya proses audit yang 

dilaksanakan terhadap suatu perusahaan. Implikasi penelitian ini yaitu adanya komite audit 

yang semakin tekun di dalam perusahaan berperan penting dalam mengidentifikasi 

permasalahan pada perusahaan. Hal tersebut juga didukung oleh audit yang dilakukan 

auditor eksternal terhadap perusahaan. Besarnya fee audit yang dibutuhkan oleh auditor 

dapat bergantung pada pandangan auditor eksternal terhadap perusahaan. 
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